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 Abstract. This study discusses the implementation of the Kurikulum Merdeka in 

Elementary Schools with a focus on the problems faced. The research method 

used is qualitative with phenomenological methods. Data collection techniques 

are carried out by observation, interviews, and documentation. Qualitative data 

analysis is carried out through three steps, namely data presentation, data 

condensation, and drawing conclusions or verification. The results highlight 
obstacles in the implementation of the Independent Curriculum in SD Negeri 

060877, especially related to learning planning and the use of technology. 

Interviews with grade 1 teachers revealed difficulties in developing project-based 

learning and implementing Kurikulum Merdeka. The evaluation of Kurikulum 

Merdeka is carried out by the principal without any problems. This research 

provides an overview of the challenges faced by teachers in adopting the 

Kurikulum Merdeka in elementary schools. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Dasar dengan fokus pada problematika yang dihadapi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data kualitatif dilakukan melalui tiga langkah yaitu penyajian data, kondensasi 

data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menyoroti kendala 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 060877, terutama terkait 

perencanaan pembelajaran dan penggunaan teknologi. Wawancara dengan guru 

kelas 1 mengungkap kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis 

proyek dan melaksanakan Kurikulum Merdeka. Evaluasi Kurikulum Merdeka 

dilakukan oleh Kepala Sekolah tanpa problematika. Penelitian ini memberikan 

gambaran tentang tantangan yang dihadapi guru dalam mengadopsi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dan kurikulum memiliki hubungan yang erat dan saling terkait. Kurikulum 

dapat diartikan sebagai rencana atau panduan pembelajaran yang menggambarkan tujuan, isi, 

metode, dan evaluasi pembelajaran yang disusun oleh pemerintah atau lembaga pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Sejalan dengan itu (Setiawati 2022) 
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menyebutkan bahwa kurikulum adalah program pendidikan dan bukan program pengajaran, 

sehingga program itu dirancang sebagai bahan ajar dan juga pengalaman belajar Sementara itu, 

pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Proses pembelajaran dilakukan melalui berbagai 

metode dan teknik yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Dalam hal ini, kurikulum berperan penting dalam pembelajaran karena 

menjadi acuan bagi guru dan siswa dalam mengembangkan dan mengimplementasikan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Pendidikan adalah pondasi bagi kemajuan suatu bangsa. 

Di Indonesia, upaya untuk terus memperbaiki sistem pendidikan telah menjadi fokus utama 

pemerintah. Salah satu langkah besar yang diambil adalah dengan memperkenalkan Kurikulum 

Merdeka pada tahun 2020. 

Kurikulum ini dirancang untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lokal, dengan harapan menghasilkan 

lulusan yang siap menghadapi tantangan global. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka 

tidak berjalan tanpa hambatan. Kurikulum Merdeka menekankan pada kebutuhan belajar 

siswa, hal ini sejalan dengan (Aprima and Sari 2022) mengemukakan bahwa satu cara 

pembelajaran berpusat pada siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu bentuk usaha dalam serangkaian pembelajaran 

yang memperhatikan kebutuhan peserta didik dari segi kesiapan belajar, profil belajar peserta 

didik, minat dan bakatnya. Namun, implementasi. Kurikulum Merdeka juga menimbulkan 

beberapa problematika. Problem-Problematika Implementasi yaitu diantaranya keterbatasan 

sumber daya; keterbatasan sumber daya menjadi tantangan utama dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hal ini mencakup keterbatasan dana, tenaga pengajar, dan sarana serta 

prasarana pendidikan. Implementasi kurikulum yang memerlukan pengembangan materi dan 

pembelajaran yang lebih kontekstual memerlukan investasi yang besar. Sekolah mungkin 

memerlukan perangkat pembelajaran baru, buku teks yang diperbarui, atau bahkan fasilitas 

fisik yang memadai. Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, implementasi Kurikulum 

Merdeka bisa terhambat. 

Kesiapan guru dan tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam kesuksesan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Mereka perlu memahami konsep dan prinsip yang 

mendasari kurikulum baru ini serta memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

menerapkannya dalam praktik sehari-hari di kelas. Pelatihan dan pendampingan yang tepat 

diperlukan untuk memastikan bahwa guru dapat mengimplementasikan kurikulum dengan 

efektif dan menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Tantangan administratif 
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dan birokrasi sering kali menjadi penghambat dalam mengubah kurikulum. Kurikulum 

Merdeka memerlukan fleksibilitas dan adaptabilitas dari sekolah, namun prosedur yang rumit 

dan birokrasi yang berlebihan dapat menghambat kemampuan sekolah untuk berinovasi dan 

merespons kebutuhan lokal. Perubahan dalam kurikulum juga dapat memerlukan pembaruan 

dalam proses pengawasan dan evaluasi, yang dapat menambah beban administratif bagi 

sekolah. 

Lebih lanjut, permasalahan terjadinya eesistensi dan perubahan budaya organisasi. 

Perubahan dalam kurikulum sering kali memerlukan perubahan budaya organisasi di sekolah. 

Hal ini melibatkan pembagian wewenang yang baru, pengambilan keputusan yang berbeda, 

dan peningkatan kerja sama antar stakeholder. Namun, resistensi terhadap perubahan dan 

ketidakpastian tentang implikasi dari perubahan tersebut dapat menghambat proses 

implementasi. Perubahan budaya organisasi memerlukan waktu dan komitmen yang 

berkelanjutan dari semua pihak terkait. Selain itu, sistem penilaian dan evaluasi juga perlu 

disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Kurikulum yang lebih kontekstual dan berbasis 

kompetensi mungkin memerlukan pendekatan penilaian yang lebih holistik dan fleksibel. 

Namun, pengembangan sistem penilaian yang sesuai dengan kurikulum baru ini dapat menjadi 

tantangan tersendiri. Sistem penilaian yang tidak memadai dapat menghambat upaya untuk 

memastikan bahwa kurikulum mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kualitatif dengan menggunakan 

metode fenomenologi, peneliti menggunakan metode tersebut dikarenakan penelitian ini 

berdasarkan sebuah fenomena yang terjadi dalam penelitian. Penelitian kualitatif ialah 

penelitian yang mendeskripsikan mengenai fenomena objek yang alamiah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 

ini dilakukan di SD Negeri 060877. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yang mana pemilihan informan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang relevan tentunya berdasarkan pertimbangan yang sudah kami lakukan. 

Informan pertama yaitu Kepala Sekolah dikarenakan sebagai pemimpin dari implementasi 

Kurikulum Merdeka pada sekolah tersebut. Informan yang kedua yaitu guru kelas 1 SD Negeri 

060877, sebagai salah satu orang yang telah mengimplementasikan dan menyampaikan 

mengenai Kurikulum Merdeka. Teknik analisis data yang kami lakukan dengan menggunakan 

teori Miles dan Huberman sebagaimana dikutip pada (Anridzo, Arifin, & Wiyono, 2022) 
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dilakukan melalui tiga langkah yaitu penyajian data, kondensasi data, dan menarik kesimpulan 

atau verifikasi 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) tentunya tidak jauh dari sebuah 

kendala yang dialami oleh beberapa satuan Pendidikan. Permasalahan tersebut tentunya dapat 

menghambat proses pembelajaran yang menggunakan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 060877 serta hasil wawancara yang 

dilakukan kepada Kepala Sekolah menyatakan, bahwa Kurikulum Merdeka telah dilaksanakan 

dan berjalan sesuai dengan anjuran dari Kemendikbud. Namun pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka ini dilaksanakan secara bertahap yang mana di SD ini sudah diterapkan untuk kelas 1 

dan 4. Menurut ibu Kepala Sekolah IKM terbilang masih 65% terlaksana sehingga masih 

terdapat beberapa kendala yang harus segera dibenahi dan diberikan solusi. Oleh karena itu, 

penting halnya Kemendikbud memberikan arahan dan sosialisasi lebih lanjut terkait IKM ini 

agar nantinya IKM dapat ebrjalan dan terlaksana 100% tanpa kendala di seluruh 

satuanPendidikan terutama Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, ada beberapa problematika 

dalam IKM terutama pada peserta didik kelas 1. Beberapa problematika yang dihadapi yaitu 

pada perencanaan, para guru masih banyak yang kesulitan dalam menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan referensi dari 

kemendikbud. Pada pelaksanaan observasi, ATP yang disusun oleh guru masih terdapat 

beberapa kekurangan yang belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sebab dalam 

penyusunan ATP itu tidak bisa asal-asalan, yang mana guru juga harus mengikuti sosialisasi 

agar tidak mengalami kesulitan. Problematika lain yang masih terjadi ketika di lapangan yaitu, 

guru masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran sehingga 

masih banyak pembelajaran yang hanya dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan 

bantuan internet. Masih banyak guru yang mengalami kesulita dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka berbasis proyek dengan Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) khususnya di kelas 1. Selain itu, kurangnya fasilitas yang 

mendukung pelaksanaan IKM juga masih menjadi problematika di sekolah ini. 

Guru merupakan salah satu komponen kunci dalam mempraktekkan kurikulum, hal 

tersebut tidak dapat dipungkiri. Namun, seefektif apapun kurikulum dibuat, tanpa didukung 

oleh kemampuan guru dalam melaksanakan juga kan sia sia (Wahyuni & Berliani, 2019).  

Dalam penyusunan ATP baiknya guru memang harus mengikuti pelatihan khusus sehingga 
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guru masih harus menyesuaikan penyusunan yang dikoordinasikan antar satuan Pendidikan 

daerah. Selain itu, kesulitan mengoperasikan teknologi karena minim pengetahuan sehingga 

pembelajaran masih sering menggunakan metode ceramah dengan bantuan internet seperti 

Youtube sehingga peserta didik hanya dapat mengikuti pembelajaran dengan bantuan tayangan 

video animasi pada proyektor, hal tersebut menjadi PR bagi seorang guru agar mau 

mengupgrade kemampuannya supaya bisa menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien dan 

menarik bagi peserta didik. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 1 mengungkap kesulitan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis proyek, sebab ketika kelas 1 melaksanakan hal tersebut otomatis guru 

kelas melakukan jangkauan kepada semua peserta didik sehingga ini merupakan kendala 

pribadi bagi seorang guru. dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek melibatkan 

peserta didik untuk aktif bereksperimen dengan pengalaman mereka sendiri yang menyangkut 

pada materi pembelajaran. Untuk melakukan hal tersebut, tentunya masih perlu banyak 

bimbingan dan arahan langsung dari guru kelas. Oleh sebab itu, mengharuskan seorang guru 

itu mampu merancang perencanaan pembelajaran dengan tujuan menciptakan pembelajaran 

yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam pelaksanaan yang sudah 

diterapkan oleh sekolah, guru kelas juga menghadapi beberapa problematika ketika 

melaksanakan IKM antara lain; kesulitan dalam mengikuti konsep membaca, menulis, dan 

berhitung (calistung) yang terdapat pada kelas rendah, karena pada siswa kelas I terdapat 

beberapa siswa yang belum bisa membaca, sehingga disini guru memerlukan tambahan belajar 

calistung terhadap peserta didik tersebut. oleh sebab itu, terkadang banyak guru yang kurang 

menyesuaikan dengan kurikulum sebab melihat banyak sekali anak didiknya yang memang 

kesusahan apabila dipaksa mengejar pelaksanaan kurikulum. Disisi lain guru saat ini memang 

harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada agar dapat membiasakan diri 

dalam mengikuti perubahan-perubahan kurikulum yang harus diterapkan terutama pada 

Sekolah Dasar yang mana memiliki tujuan melahirkan generasi penerus bangsa yang 

bermanfaat (Arviansyah & Shagena, 2022). 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru dalam evaluasi IKM tidak mengalami 

problematika, sehingga pelaksanaan evaluasi dilakukan pada akhir jam pelajaran telah usai. 

Evaluasi dilakukan secara kondisional setiap selesai terlaksananya pembelajaran sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah selalu mengadakan evaluasi agar meminimaisir beberapa 

kendala yang terjadi. Tanpa evaluasi, perencanaan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak 

akan diketahui kekuatan dan kelemahannya. Hal tersbeut dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan kurikulum agar terlaksana lebih baik (Firdaus, et al.,2022). 
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Penelitian ini mengkaji tentang problematika IKM di sekolah dasar, akibat dari pergantian 

kurikulum sehingga menimbulkan masalah baru bagi guru. dengan demikian, akibat dari 

permasalahan ini menjadi faktor penghambat proses pembelajaran. Bersamaan dengan masalah 

tersebut, terlihat jelas dari keberhasilan sistem baru ini dan beberapa masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya bahwa semua harus dibangun secara bersama-sama untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, tidak aka nada lagi istilah “ganti Menteri, ganti 

kurikilum”. Berbagai upaya yang telah dilakukan, itu semua tidak bisa menutupi timbulnya 

sebuah kendala yang muncul. Belajar dengan konsep mandiri menghadirkan tantangan baru 

bagi seorang guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang diterapkan pada saat proses 

pembelajaran (Mei Nur, et al.,2022). 

 

KESIMPULAN  

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar menghadapi berbagai problematika, 

termasuk keterbatasan sumber daya, kesulitan guru dan tenaga pendidik, tantangan 

administratif dan birokrasi, resistensi dan perubahan budaya organisasi, serta penilaian dan 

evaluasi. Guru di SD Negeri 060877 mengalami kendala dalam perencanaan pembelajaran dan 

penggunaan teknologi. Wawancara dengan guru kelas 1 menunjukkan kesulitan dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dan melaksanakan Indikator Keterampilan 

Minim (IKM), terutama dalam mengikuti konsep calistung. Evaluasi IKM dilakukan oleh 

Kepala Sekolah tanpa problematika. Implementasi Kurikulum Merdeka menimbulkan 

tantangan baru bagi guru dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 
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